A. Profil Responden

Responden dalam penelitian ini ada 424 orang yang diambil dan 12 ’

BAB1IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

perumahan yang ada di Yogyakarta. Berdasarkan kuesioner yang disebar terhadap

424 responden, kuesioner yang kembali ada 322, kuesioner yang cacat ada 46.

Sehingga kuesioner yang bias diolah ada 276. Secara terperinci perumahan yang

diteliti dan jumlah responden dapat dilihat pada table 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Nama Perumahan dan Jumlah Responden

No Nama Perumahan Jumlah Kuesioner | Kuesioner | Kuesioner

Responden yang yang Cacat | yang Bisa

Kembali Diolah
1 Bale Catur Permai 45 4] 4 37
2 |Bangun Jiwa Graha 20 15 4 11
Yasa
3 | Citra Alam 40 21 0 21
4 Citra Kedaton 2 30 26 6 ) 20
5 | Djogja Teracca 20 A8 ! 17
6 Muslim Darussalam 1 49 45 12 33
7 | Perum Griya 30 27 4 23
Klangkapan Asri

8 Pesona Mentari 50 32 1 31
9 Pesona Sidoarum 40 21 2 19
10 | Puri Koperasi Asri 30 21 3 18
11 | Purt Margomulyo Asri 50 42 9 32
12 | Taman Puspa Citra 20 13 0 13
Jumlah 424 379 46 776
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Banyaknya kuesioner yang cacat yaitu 46, karena respondennya adalah

pengkontrak rumah bukan pembeli rumah. Dalam penelitian ini teknilcser; zp-.’-."ﬁg yang

-_-—‘——hb—_‘_

digunakan yaitu purposive sampling dengan cirri responden adalah pembeli rumabh,
sehingga kuesioner yang diisi oleh orang yang mengkontrak rumah termasuk -
kuesioner yang cacat.

Profil Responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 4.2, Responden
paling banyak yaitu laki-laki sebanyak 148 Orang. Tidak ada responden yang
umumya kurang dari 17 tahun, sehingga ini sudah memenuhi kriteria sampling yang
kedua yaitu umur responden minimal 17 tahun, Umur responden paling banyak yaitu
antara 31 — 44 tahun. Pendidikan responden paling banyak yaitu SI. Sedangkan

responden yang paling banyak dilihat dari tipe rumah yang dimiliki yaitu tipe 36.

Tabel 4.2
Profil Responden
No Keterangan Total
1 | Jenis Kelamin . R

Laki-laki 148 )
Perempuan 128
Jumlah 276

2 | Umur
17 - 30 tahun 103
31—44 tahun 136
> 44 tahun 37
Jumlah 276

3 | Pendidikan
SMP 2
SMA 54
D3 55
S1 147
S2 18
Jumnlah
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No Keterangan Total

4 | Tipe Rumah
27 5
28
36 151
38
45 26
50 5
54 4
55 10
60 3
65 32
70 23 [
80 , 3
90 h \
96 1
100 2
105 1
120 1
130 2
170 1
Jumlah 276 ’

B. Uji Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalab suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu
instrumerm penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid jika data yang diperoleh dari
kuesioner mampu mengukur dari apa yang akan diukur (Aswar, 1997). Tinggi

rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak

VA JIp PRI, DRI
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Cara mengukur tingkat validitas dengan analisis faktor konfirmatori. Analisis- )
faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk mempunyai
unidimesional atau apakah indicator-indikator yang digunakan dapat menkonfirmasi
sebuah konstruk atam variable. Jika masing-masing indikator merupakan indikator
pengukur konstruk maka akan memiliki nilai loading factor yang tinggi (Ghozali,
2005).

Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis faktor konﬁnnat.on'
yang dilakukan dengan software SPSS. Hasil analisis uji validitas dengan
menggunakan analisis faktor konfirmatori dapat dilihat dalam lampiran 2.

Asumsi yang mendasari dapat tidaknya digunakan analisis factor adalah data
matrik harus memiliki korelasi yang cukup. Uji Bartlets of Sphericity merupakan uji
statistic untuk menentukan ada tidaknya korelasi an‘;ar variabel. Alat uji lai.n yang
digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya
dilakukan analisis factor adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
(KMO MSA). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang dikehendaki
harus > 0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (thz_al_i, 2005). Hasil analisis
output SPSS (lampiran 2) menunjukkan bahwa nilai KMO lebih :k_:‘;rl_sb_;sphipgga
dapat dilakukan analisis faktor. Begitu juga nilai Barr/etr rest dengan C.'hi;square
signifikan pada 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor ldapat
dilanjutkarll.

Setelah dilakukan analisis faktor dengan SPSS diperoleh hasil analisis ourput

QADAQ fTamriran I\ vasa mmamiminl-lran camin hatier nartanuaan dart Justier T cntnnai
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butir 48 memiliki loading factor tinggi yaity > 0,5, sehingga dapat dikatakan semua
butir pertanyaan adalah valid.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengujian yang digunakan untuk menunjukan sejauh
mana alat pengukur dapat diandalkan. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 1969 dalam Ghozali, 2005). Teknik ji
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Cronbach alpha.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS yang ada di lampiran 3
didapatkan hasil sebagai berikut;

Tabel 4.3
Nilai Alpha Uji Reliabilitas

Variabel Total Alpha Status
Desain .8819 Reliabel
Rumah 9187 Reliabel

Pelayanan 9764 Reliabel

Sumber: lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari ketiga variabel tersebut nilai
cronbach alpha > 0,6, maka dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen tersebut

adalah reliabel.

C.Hasil Penelitian
1. Kepuasan Pembeli Rumah

Kepuasan perbeli rumah dilihat dari dimensi desain, ramak dan pelayanan.

- - 'l - [
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merupakan angka yang paling sering muncul. Sehingga diharapkan dari nilai modus
akan diketahui kepuasan pembeli rumah. Berdasarkan cutpue SPSS (lampiran 4)
diperoleh hasil:
a. Kepuasan Pembeli Rumah Dilihat dari Variabel Desain

Hasil analisis data berdasarkan jawaban responden yang diolah menggunakan

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Modus Variabel Desain

Statistics
_ N
[ Valid Missing Mode
P1 276 0 6
P2 276 0 6
P3 278 0 3
P4 276 0 3
P5 276 0 3
P& 276 0 5
P7 276 0 3
P8 276 0 3
P9 276 0 3
P10 276 0 6
P11 276 0 6
P12 276 0 3
P13 276 0 4
P14 276 0 8
Statistics
- DESAIN

N Valid 14

Missing 0

Mode 2
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Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa kep;asan pembeli rumah dilihat dari
variabel desain memiliki angka modus 3. Artinya dilibat dari variabel desain
pembeli rumah merasa kurang puas dengan rumah yang telah dibelinya.

b. Kepuasan Pembeli Rumah Dilihat dari Variabel Rumah .

Hasil analisis data berdasarkan jawaban responden vang diolah menggunakan

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: T
Tabel 4.5 |
Modus Variabel Rumah .
Statistics
N
Valid Missing Mode
P15 276 o] 3
P16 276 0 4
P17 276 0 4
P18 276 0 4
P19 276 0 4
P20 276 0 3
P21 276 0 3
p22 276 0 3
P23 276 0 3
P24 276 ] 5
P25 276 0 3
P26 276 0 3
P27 276 0 3
P28 276 0 3
P29 276 0 6
Statistics
RUMAH )
N Valid 15
Missing 0
Mode 2
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Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa kepuasan pembeli rumah djh"hat dari
variabel rumah memiliki angka modus 3. Artinya dilihat dari variabel rumah
pembeli rumah merasa kurang puas dengan rumah yang telah dibelinya.

¢. Kepuasan Pembeli Rumah Dilihat dari Variabel Pelayanan

Hasil analisis data berdasarkan jawaban responden yang diolah mériggunalan

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6
Modus Variabel Pelayanan
Statistics
N
| Valid Missing Mode

P30 276 0 3
P31 276 0 4
pPaz 276 0 4
P33 276 0 3
P34 276 0 3
P35 276 0 3
P36 278 0 3
P37 276 0 3
Pas 276 0 3
P39 276 0 3
P40 276 0 4
P41 275 0 3
P42 276 o 4
P43 276 0 3 =
P44 276 0 3
P45 276 0 4
P46 276 0] 4
P47 2786 0 4 -
P48 276 0 3
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Statistics
PELAYANA
N Valid 19
Missing 0
Mode 3

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasit bahwa kepuasan pembeli rumah dilihat dari
variabel pelayanan memiliki angka modus 3. Artinya dilibat dari variﬁbel
pelayanan pembeli rumah merasa kurang puas dengan rumah yang telah
dibelinya.
d. Kepuasan Pembeli Rumah Dilihat dari Variabel Desain, Rumah, dan Pelayanan
r

Hasil analisis data berdasarkan jawaban responden yang diolah menggunakan

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7
Modus Variabel Desain, Rumah, dan Pelayanan
Statistics
HOMBSAT
N Valid 48
Missing gl - . _
Mede 3 e -

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil bahwa kepuasan pembeli rumah diljhat dari

variabel desain, rumah, dan pelayana memiliki angkn modus 3. Artinya dilihat

Anal crnemalhal Ahnnie csmaerh daa malasraans smnmalhall msaaly smaraen seana raiae
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Hal ini harus diperhatikan oleh pengembang untuk lebih meningkatkan
kualitas rumah yang dibuatnya berdasarkan desain dan rumah, serta lebih
meningkatkan pelayanan. Sehingga kepuasan konsumen bisa terpenuhi secara merata
dari ketiga variabel.

Dilthat dari item pertanyaan tentang desain rumah, maka perusahaan harus
mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan desain untuk membangun
perumahan dimasa yang akan datang. Misalnya, memperbaiki denah rumah, tata
ruang, penempatan ruang, desain taman, desain kamar mandi dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan desain rumah. Untuk peningkatan kepuasan konsumen
perusahaan harus mempunyai terobosan menerima pesanan tentang desain rUnI]ah jika
ada pelanggan yang menginginkan untuk dibangun perumahan dengan desain yang
sesuat dengan keinginan pelanggan itu sendiri, Untuk membatasi perrlnintaan
konsumen yang membengkak yang memungkinkan timbutnya kerugian bagi
perusahan, maka perusahaan harus membatasi permintaan konsumen tersebut deng{m
tipe rumah yang sebenamnya. Misalnya, rumah tipe 36 ..win dimodifikasi sepirtj
apapun rumah tersebut yang penting masih dalam tipe 36, z;{:;;iiffii“ﬁlelilang
konsumen menginginkan tipe 36 kemudian membengkak melebihi standar gari tipe
36, maka perusahaan tinggal menyesuaikan harga dengan jasa yang diberikan kepada
konsumen.

Jika dilihat dari item pertanyaan tentang pelayanan, maka perusahaan harus

memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan pelayanan. Misalnya dengan

maoamhormlran lamndohan vntnls mandamatl-an infarmac; Aan aatasanean s
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memuaskan kepada konsumen tentang segala hal yang berkaitan dengan perumahan,
mulai dari proses transaksi pembelian ramah sampai perawatan fasilitas rumah.

Kepuasan konsumen harus tetap terjaga agar hubungan antar produsen dengan
konsumen tetap harmonis dan saling menguntungkan, Misalnya dengan cara tetap
memberikan pelayanan kepada konsumen yang membutuhkan bantuan untuk
memperbaiki fasilitas rumah yang rusak. Konsumen tidak perlu susah payah mencari
tukang bangunan karena mereka lebih mudah menghubungi perusahaan dibandingkan
mencan tukang bangunan sendiri. Akhimya konsumen akan melakukan pembelian
ulang jika salah satu keluarganya ingin memiliki pemukiman di area perumahan,
2. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yaitu terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen
pembeli rumah dilihat dari ketiga dimensi desain, rumah dan pelayanan. Berdasarkan
analisis dengan menggunakan uji Kruskall-Wallis yang diuji menggunakan SPSS
( lampiran 5) diperoleh hasil seperti tabel 4.8.

Tabel 4.8
Hasil Uji Kruskall-Wallis Hipotesis Pertama

Test Statistics®?
KEPUASAN
Chi-Square 2.705
df 2
Asymp._Sis_;. 259

a. Kruskal Wallis Test

B Mol Variahla: VIADIADEL
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai asymp.sig. 0,259 > nilai alpha 0,05
yang berarti tidak signifikan. Artinya tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan
konsumen pembeli rumah dilihat dari ketiga dimensi desain, rumah dan pelayanan.

Berarti hipotesis kedua ditolak.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yaitu terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen pembeli
rumah dilihat dari tipe rumah yang dihuni. Berdasarkan analisis dengan menggunakan
uji Kruskall-Wallis yang diuji menggunakan SPSS ( lampiran 6) diperoleh hasil
seperti tabel 4.9,

Tabel 4.9
Hasil Uji Kruskall-Wallis Hipotesis Kedua

Test Statistics»?

KEPUASAN
Chi-Square 26.727

df 18
Asymp. Sig. .084
a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: TIPERMH

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai asymp.sig. 0,084 > nilai alpha 0,05

yang berarti tidak signifikan. Artinya tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan

1rmsrmmrrmnm smanmalinli mismenkh dilihat Ao Hina smeanh vane dihand Rararts hinatacio badna
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yaitu terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen dilihat
dari pengembang perumahan yang berbeda. Berdasarkan analisis dengan
menggunakan wji Kruskall-Wallis yang diuji menggunakan SPSS ( lampiran 7)
diperoleh hasil seperti tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Kruskall-Wallis Hipotesis Ketiga

Test Statistics>®

KEPUASAN
Chi-Square 11.826

df 8

Asymp. Sig. 169
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: PENGEMBA

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai asymp.sig. 0,159 > nilai alpha 0,05
yang berarti tidak signifikan, Artinya tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan
konsumen dilihat dari pengembang perumahan yang berbeda. Berarti hipotesis ketiga
ditolak.

Berdasarkan hasil analisis ketiga hipotesis ditolak yang berarti tidak terdapat
perbedaan tingkat kepuasan konsumen pembeli rumah dilihat dari ketiga dimensi
desain, rumah dan pelayanan, tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen

pembeli rumah dilihat dari tipe rumah yang dihuni, dan tidak terdapat perbedaan

2t Va Vi Vi A2t At v rasnhana marmimmntian wane horhodas TTal
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ini karena pembeli rumah merasa kurang puas terhadap rumah yang dibelinya
berdasarkan variabel desain, rumah, dan pelayanan. Selain itu penelitian ini dilakukan
paska gempa tanggal 27 Juli 2006 yang terjadi di Yogyakarta, sehingga sangat terlihat
perumahan yang memiliki kualitas bangunan yang baik atau tidak. Sehingga hal
tersebut sangat berdampak pada kepuasan pembeli rumah di Yogyakarta. Oleh karena
itu bagi pengembang yang menginginkan perusahaannya tetap bertahan dan semakin
maju harus memperhatikan kepuasan konsumen, tidak sekedar perumahan yang
dibuatnya bias terjual tanpa memperhatikan dampaknya.

Pengembangan riset akan sangat membantu perusahaan dalam menentukan
kemana peruasahaan harus melangkah seiring kemajun zaman yang akan selalu
berubah. Perubahan jaman berarti perubahan selera konsumen, oleh karena itu sudah
menjadi kewajiban perusahaan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
kepuasan konsumen dengan melakukan pengembangan riset.

Selain dari ketiga variabel diatas masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi kepuasan konsumen perumahan. Diantaranya kualitas, lokasi, situasi,

kondisi lingkungan dan sistim keamanan dimana perumahan tersebut dibangun. Oleh
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